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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk dan makna praktik akuntansi 

dalam tradisi hileiya pada masyarakat Gorontalo menggunakan studi etnografi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan Hileiya 

merupakan tradisi tolong menolong apabila ada kedukaan atau kegiatan upacara 

kematian (ilopateya). Orang-orang  yang datang ketempat kedukaan disamping 

menghibur, juga membawa makanan maupun dalam bentuk material (uang) dan 

tinggal beberapa hari. Mereka memasak makanan sehingga yang berduka tidak 

perlu memasak lagi sehingga terhibur hatinya.. Dalam ritual ilopateya, terdapat 

tradisi mololimo dan mongohi, dalam konteks uang 100 ribu yang di isikan dalam 

amplop dan juga bantuan berupa bahan pokok yang dapat dikategorikan sebagai 

praktik akuntansi. Cara pandang budaya masyarakat gorontalo adalah huyula, 

yang artinya kebersamaan dan tolong menolong. Cara pandang ini banyak 

mempengaruhi dan terefleksi dalam tradisi ini. Bentuk akuntansi mololimo adalah 

1) mololimo doyi dan bantuan, transaksi menerima uang dan bantuan dari sanak 

saudara merupakan bentuk partisipasi dari keluarga dekat almarhum; 2) 

memberikan (mongohi) dan menerima (mololimo) uang 100 ribu, kepada pemuka 

agama (bate), sanak keluarga dan tamu undangan yang telah meluangkan waktu 

mendoakan almarhum; 3) mobuli, memberi saat ini, menimbulkan utang buat 

keluarga almarhum.; 4) hemobuli, memberikan uang saat ini, menimbulkan utang 
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bagi pihak menerima (keluarga almarhum) dan menimbulkan piutang bagi yang 

memberikan saat ini. 

Terdapat empat makna yang ditemukan dalam mongohi dan mololimo yaitu: 

1) hileiya sebagai puncak penghormatan 2) hileiya adalah sama rasa sama rata 3) 

Praktik akuntansi mongohi dan mololimo sebagai sedekah; rasa cinta kasih;  dan 

niat. Pemaknaan yang di atas praktik akuntansi mongohi dan mololimo yang 

dilakukan dengan niat tulus ikhlas dan atas dasar cinta kasih dalam setiap 

cerminan aktifitasnya, membawa praktik ini pada pemahaman akuntabilitas yang 

berbeda pada praktik. Akuntabilitas sebagai substansi akuntansi, dalam praktik ini 

justru terletak pada ketiadaan pelaporan akuntansi tapi hanya sekedar media 

ingatan. Cara-cara pertanggungjawaban, kepercayaan dan amanah, serta semangat 

kebersamaan yang ada di dalamnya, merupakan dasar akuntabilitas bagi praktik 

akuntansi ini. 

5.2 Saran 

Terlepas dari keterbatasan yang ada, diharapkan dari penelitian ini dapat 

memberikan solusi untuk menunjang penelitian selanjutnya, yaitu: pertama, 

tradisi hileiya yang perlu digali melalui beberapa perspektif lain yang lebih luas 

dengan waktu penelitian yang lebih panjang. Kedua, pentingnya melakukan 

pendekatan dengan informan agar data yang diperlukan lebih detail. Ketiga, 

penelitian selanjutnya tidak hanya berfokus pada sekedar menemukan bentuk dan 

makna dalam tradisi hileiya masyarakat Gorontalo, melainkan bisa menemukan 

pada aktivitas yang lebih luas. Oleh sebab itu, peneliti menyarankan untuk 

melakukan observasi aktif lagi dengan informan.  
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